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Evaluasi Media Pembelajaran
Pendahuluan 

Media pendidikan sebelum digunakan secara luas perlu dievaluasi terlebih dahulu, baik dari segi isi materi, segi edukatif, maupun segi teknis permediaan, sehingga media tersebut memenuhi persyaratan sebagai media pendidikan. Evaluasi media dimaksudkan untuk mengetahui apakah media yang dibuat/ dipproduksi dapat mencapai tujuan yang ditetapkan atau tidak. Hal ini penting untuk diperhatikan dan dilakukan karena banyak orang yang beranggapan bahwa sekali mereka membuat media pasti baik. Untuk itu perlu dibutuhkan dengan cara menguji 
Tujuan Evaluasi Media Pendidikan 

Dalam buku pedoman evaluasi media pendidikan dari Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah (1988/1989) dinyatakan bahwa evaluasi media mempunyai tujuan sebagai berikut: 

1. Memberikan pedoman kepada instansi pemerintah dalam mengadakan media pen.didikan yang bermutu. 

2. Memberikan pedomam kepada guru dalam membuat media pendidikan yang bermutu. 

3. Memberikan pedoman kepada produsen dalam memproduksi media pendidikan yang bermutu. 

4. Melindungi sekolah dari penggunaan media pendidikan yang tidak dapat dipertanggungjawabkan dari segi teknis kependidikan. 

Secara terminologi evaluasi pendidikan adalah proses kegiatan untuk menentukan kemajuan pendidikan, dibandingkan dengan tujuan yang telah ditentukan dan usaha untuk mencari umpan balik bagi penyempurnaan pendidikan. Edwind Wandt dan Gerald w. Brown (1977) mengatakan bahwa evaluasi pendidikan adalah :  evaluation refer to the act or process to determining the value of something. Sesuatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai dari sesuatu.

Dari pendapat yang dikemukakan oleh Edwind Wandt dan Gerald W.  Brown yang memberikan definisi tentang Evaluasi pendidikan, maka evaluasi pendidikan itu sendiri dapat diartikan suatu tindakan atau kegiatan (yang dilaksanakan dengan maksud untuk) atau suatu proses (yang berlangsung dalam rangka) menentukan nilai dari segala sesuatu dalam dunia pendidikan (yaitu segala sesuatu yang berhubungan dengan atau yang terjadi dilapangan pendidikan).

Sedangkan evaluasi media pengajaran yang dimaksudkan adalah untuk mengetahui apakah media yang digunakan dalam proses belajar mengajar dapat mencapai tujuan.

Macam Evaluasi Media 

Evaluasi media pendidikan dapat dikelomp[okkan menjadi dua macam yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif adalah proses yang dimaksudkan untuk mengumpulkan data tentang efektivitas dan efisiensi media untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Data tersebut dimaksudkan untuk memperbaiki dan menyempurnakan media yang bersangkutan agar lebih efektif dan efisien. 

Evaluasi sumatif adalah proses pengumpulan data untuk menentukan apakah media yang dibuat patut digunakan dalam situasi-situasi tertentu atau apakah media tersebut benar-benar efektif atau tidak, setelah media tersebut diperbaiki dan disempurnakan. 

Evaluasi dalam pembahasan ini difokuskan pada evaluasi formatif. Evaluasi formatif terdiri dari tiga tahapan yaitu: evaluasi satu lawan satu (one to one), evaluasi kelompok kecil (small group evaluation), dan evaluasi lapangan (field evaluation). 

1. Evaluasi Satu lawan Satu (one to one)

Pada tahap ini pilihlah dua orang sasaran/siswa yang dapat mewakili populasi target dari media yang telah dibuat. Kedua orang tersebut hendaknya satu orang diambil dari populasi yang kemampuannya di atas rata-rata, sedangkan yang satu orang lagi kemampuannya di bawah rata-rata. Sajikan media tersebut kepada mereka secara individual. Kalau media itu didesain untuk belajar mandiri, maka biarkanlah dia mempelajarinya, sementara itu kita mengamatinya.
Dari kegiatan ini sebenatrnya ada beberapa informasi yang dapat diperoleh diantaranya: kesalahan pemilihan kata atau uraian-uraian tak jelas, kesalahan dalam memilih lambang-lambang visual, kurangnya contoh, terlalu banyak atau sedikitnya materi, urutan/sequence yang keliru, pertanyaan atau petunjuk yang kurang jelas, materi tidak sesuai dengan tujuan. 

2. Evaluasi Kelompok Kecil (small group evaluation)

Pada tahap ini media diujicobakan kepada sasaran/siswa kurang lebih 10 – 20 siswa yang dapat mewakili populasi target. Siswa/sasaran yang dipilih untuk uji coba ini hendaknya mencerminkan karakteristik populasi. Usahakan sampel tersebut terdiri dari siswa/sasaran berbagai tingkat kemampuan (pandai, sedang, kurang pandai), jenis kelamin berbeda-beda (laki-laki, dan perempuan), berbagai usia, latar belakang. 

3. Evaluasi Lapangan (field evaluation)

Evaluasi lapangan (field evaluation) adalah tahap akhir dari evaluasi formatif yang perlu dilakukan. Evaluasi lapangan dilakukan kepada sekitar 30 orang dengan berbagai karakteristik seperti tingkat kepandaiannya, kelas, latar be;akang , jenis kelamin, usia, sesuai dengan karakteristik populasi. Satu hal yang perlu dihindari baik pada dua tahap evaluasi terdahulu maupun evaluasi lapangan ini yaitu efek halo (hallo effect) . Hallo effect muncul apabila media yang dicobakan pada responden yang salah. Maksudnya apabila kita mencobakan media kepada mereka yang belum pernah melihat media tersebut. Jika demikian maka informasi yang diperoleh banyak dipengaruhi oleh sifat kebaruan tersebut sehingga kurang dapat dipercaya. 

Disamping melakukan kegiatan seperti di atas, dalam mengevaluasi media dapat juga dilakukan dengan cara berkonsultasi/mencobakannya kepada ahli bidang studi (content expert) dan ahli media/pengkaji media (media expert). Ahli bidang studi diharapkan akan banyak memberikan masukan kepada pembuat media dari sisi software terutama mengenai iisi/materi program. Konsultasi kepada ahli media diharapkan akan banyak memberikan masukan tentang software, misalnya dalam media auido kaset berkaitan dengan narasi, musik, dan efek suara. 

Cara Mengevaluasi Media Pembelajaran
Terdapat beberapa penilaian dalam mengevaluasi media pembelajaran. H. Asnawir dan M. Basyiruddin Usman dalam bukunya, Media Pembelajaran, menerangkan bahwa ada dua penilaian dalam mengevaluasi media, yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif.
1. Evaluasi Formatif

Evaluasi formatif adalah suatu proses untuk mengumpulkan data tentang aktifitas dan efisiensi penggunaan media yang digunakan dalam usaha mencapai tujuan yang telah diterapkan. Data yang diperoleh akan digunakan untuk memperbaiki dan menyempurnakan media yang bersangkutan agar dapat digunakan lebih efektif dan efisien. Setelah diperbaiki dan disempurnakan, kemudian diteliti kembali apakah media tersebut layak digunakan atau tidak dalam situasi-situasi tertentu.

2. Evaluasi Sumatif

Ada tiga tahapan dalam evaluasi sumatif, yaitu : 1) evaluasi satu lawan satu (one on one); 2) evaluasi kelompok kecil (small group evaluation); dan 3) evaluasi lapangan (field evaluation).

Pada tahapan evaluasi satu lawan satu (one on one), dipiliha dua orang atau lebih yang dapat mewakili populasi dari target media yang dibuat media disajikan kepada siswa secara individual. Kedua orang yang terpilih tersebut satu di antaranya mempunyai kemampuan di bawah rata-rata, dan yang satunya lagi di atas rata-rata. Prosedur pelaksanaannya sebagai berikut :

a. Jelaskan kepada siswa tentang rancangan media baru. Kemudian amati reaksi mereka terhadap media yang dibuat ditampilkan tersebut.

b. Katakan kepada siswa bahwa kalau terjadi kesalahan penggunaan media tersebut, bukanlah karena kekurangan siswa tapi karena kelemahan media.

c. Usahakan agar siswa bersifat santai dan bebas dalam mengemukakan pendapat mereka mengenai media yang ditampilkan tersebut.

d. Lakukan tes awal untuk mengetahui sejauh mana kemampuan dan pengetahuan siswa terhadap penggunaan media tersebut.

e. Catat lama waktu yang digunakan dalam penyajian media tersebut dan catat pula reaksi siswa terhadap penampilan media tersebut.

f. Berikan tes yang mengukur keberhasilan penggunaan media tersebut.

g. Lakukan analisis terhadap informasi yang terkumpul.

Selanjutnya evaluasi kelompok kecil dilakukan kepada 10-20 orang siswa yang dapat mewakili populasi target. Siswa yang dipilih tersebut hendaknya dapat mewakili populasi. Usahakan siswa yang dipilih tersebut terdiri dari siswa-siswa yang kurang pandai, sedang dan yang pandai, terdiri dari siswa laki-laki dan siswa perempuan yang terdiri dari berbagai latar belakang. Prosedurnya adalah sebagai berikut :

a. Jelaskan bahwa media tersebut pada tahap formatif dan memerlukan umpan balik untuk penyempurnaannya.

b. Berikan tes awal untuk mengukur kemampuan dan pengetahuan siswa tentang topik yang berkenaan dengan penggunaan media.

c. Tegaskan kepada siswa untuk mempelajari media tersebut.

d. Berikan tes untuk mengetahui sejauh mana tujuan yang ditetapkan dapat tercapai.

e. Bagikan angket kepada siswa untuk mengetahui menarik tidaknya media yang digunakan, mengerti tidaknya siswa terhadap pesan yang disampaikan oleh media tersebut, konsistensi tujuan dan materi dan cukup tidaknya latihan yang dilakukan.

f. Lakukan analisis terhadap data-data yang terkumpul.

Berikutnya evaluasi lapangan (field evaluation) merupakan tahap akhir dari evaluasi formatif. Untuk itu diusahakan situasi yang mirip dengan situasi yang sebenarnya. Dalam pelaksanaannya dipilih 30 orang siswa dengan berbagai kataristik yang meliputi tingkat kepandaian kelas, latar belakang, jenis kelamin, usia, kemajuan belajar dan sebagainya. Prosedurnya adalah sebagai berikut :

a. Pilih siswa sebanyak 30 orang yang betul-betul mewakili populasi.

b. Jelaskan kepada siswa maksud uji coba lapangan dan hasil akhir yang diharapkan. Usahakan siswa bersifat relaks/santai dan berani mengeluarkan pendapat atau penilaian. Ingatkan kepada mereka bahwa uji coba bukan menguji kemampuan mereka.

c. Berikan tes awal untuk mengukur pengetahuan dan keterampilan mereka mengenai topik yang menggunakan media tersebut.

d. Sajikan media yang sesuai dengan rencana perbuatannya.

e. Lakukan postes untuk mengukur pencapaian hasil belajar siswa setelah penyajian media tersebut. Hasil tes akhir dibandingkan dengan tes awal yang digunakan untuk mengetahui efektifitas dan efesiensi media yang dibuat tersebut.

f. Edarkan tes skala sikap kepada siswa yang dipilih tersebut untuk mengetahui sikap mereka terhadap media yang digunakan.

g. Lakukan analisa terhadap data yang diperoleh melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan, terutama mengenai keampuhan awal pretes, skor tes awal dan tes akhir, waktu yang diperlukan, perbaikan dari bagian-bagian yang sulit, pengajaran serta kecepatan sajian dan sebagainya.

KRITERIA PENILAIAN 

Ahli bidang studi dan ahli media dalam melakukan evaluasi perlu mempertimbangkan kriteria penilaian/evaluasi. Kriteria penilaian dimaksud merupakan pedoman penilai dalam melaksanakan penilaian media pendidikan baik yang berkait dengan software (perangkat lunak) maupun hardware (perangkat keras). 

Dalam melakukan evaluasi terhadap media pembelajaran, aspek psikologis perlu dipertibangkan. Sebab aspek psikologis inilah yang membuat orang memiliki gaya belajar berbeda. Ada tiga gaya belajar yang dimiliki manusia yakni: gaya belajar visual (belajar dengan cara melihat), gaya belajar audiotorial (belajar dengan cara mendengar) dan gaya belajar kinestetik (belajar dengan cara bergerak, bekerja dan menyentuh).

Dengan demikian, untuk melakukan evaluasi terhadap media pembelajaran, hal-hal tersebut turut dipertimbangkan. Dibawah ini disebutkan beberapa kriteria dalam mengevaluasi media pembelajaran yang perlu diperhatikan apabila orang melakukan evaluasi terhadap media pembelajaran.

a. Relevan dengan tujuan pendidikan atau pembelajaran

b. Persesuain dengan waktu, tempat, alat-alat yang tersedia, dan tugas pendidik

c. Persesuaian dengan jenis kegiatan yang tercakup dalam pendidikan,

d. Menarik perhatian peserta didik

e. Maksudnya harus dapat dipahami oleh peserta didik

f. Sesuai dengan kecakapan dan pribadi pendidik yang bersangkutan

g. Kesesuaian dengan pengalaman atau tingkat belajar yang dirumuskan dalam syllabus

h. Keaktualan (tidak ketinggalan zaman)

i. Cakupan isi materi atau pesan yang ingin disampaikan

j. Skala dan ukuran

k. bebas dari bias ras, suku, gender

Kriteria Penilaian Perangkat Lunak (software) 

Kriteria penilaian perangklat lunak (software) media pendidikan dibagi menjadi dua bagian yaitu kriteria penilaian yang menyangkut fisik perangkat lunak dan kriteria penilaian yang menyangkut isi perangkat lunak.

Contoh kriteria: 

A. Kriteria Fisik Perangkat Lunak 

1. Kriteria penilaian fisik program kaset audio

a. Setiap program kaset audio disertai buku penyerta/petunjuk pemaikaian.

b. Menggunakan pita (kaset) standar/bermutu 

c. Menggunakan pita (kaset) ukuran C 60 atau C 90

d. Disertai lembar evaluasi

e. Memiliki kantong (wadah) untuk melindungi buku penyerta, pita (kaset audio), dan  lembar evaluasi.

f. Kaset dan kantong diberi label yang memuat judul, sasaran, bidang studi, dan durasi/lama putar. 

2. KriteriaPenilaianFisikProgramSlide 

a. Setiap program slide disertai buku penyerta/petunjuk pemakaian. 

b. Menggunakanfilmpositifberwarnaukuran35mm(standar) 

c. Menggunakan bingkai (frame) standar dan bermutu 

d. Setiap bingkai diberi judul program dan nomor urut dari program tsb. 

e. Setiapframedimasukkankedalamslidefile. 

f. Disertai dengan lembar evaluasi 

g. Memiliki kantong untuk melindungi buku penyerta, slide, dan lembar evaluasi. 

h. Kantong program memiliki label yang memuat judul, sasaran, bidang 

b. studi, dan durasi. 

3. KriteriaPenilaianFisikProgramVideo/VCD 

a. Setiap program video disertai dewngan buku petunjuk pemaikaian/ penyerta. 

b. Menggunakan pita (kaset) video yang standar dan bermutu 

c. Pada setiap pita (kaset) video dicantumkan judul program, bidang studi, dan sasaran. 

d. Pada setiap pita (kaset) video disertai dengan tanda lolos sensor 

e. Disertai dengan lembar evaluasi 

f. Memiliki kantong untuk tempat untuik melindungi buku penyerta, pita (kaset) video, lembar evaluasi. 

g. Setiap kantong program memiliki label yang memuat judul, sasaran, bidang studi, dan durasi. 

B. Kriteria Penilaian Isi Perangkat Lunak (Kriteria Khusus) 

1. Kaset Audio 

a. Segi materi 

1) sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan 
2) mudah dimengerti 
3) sesuai dengan tingkat kemampuan siswa

4) Bahan disajikan dari yang mudah menuju sulit 
5) Tidak banyak menggunakan kata-kata sulit 

b. Segi Narasi

1) Volume suara cukup baik 

2) Intonasi suara cukup baik 

3) gaya Bahasa

4) Kejelasan ucapan

5) Tempo ucapan 

c. Segi Musik/Efek suara


1) Ilustrasi musik mendukung program

2) Efek suara mendukung program

3) Ilustrasi musik/efek suara tidak terlalu keras 

2. Slide Suara 

d. Segi materi 

1) sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan 

2) mudah dimengerti

3) sesuai dengan tingkat kemampuan siswa

4) Bahan disajikan dari yang mudah menuju sulit 
5) Tidak banyak menggunakan kata-kata sulit 

e. Segi Narasi

1) Volume suara cukup baik 

2) intonasi suara cukup baik 

3) gaya Bahasa

4) Kejelasan ucapan

5) Tempo ucapan 

c. Segi Visualisasi 

1) ukuran gambar 

2) komposisi gambar

3) warna gambar

4) ketajaman gambar

5) Pencahayaan gambar

6) ilustrasi mendukung gambar 

7) huruf mudah digambar 

8) caption/grafis menarik 

d. Segi Musik/Efek suara 

1) Ilustrasi musik mendukung program

2) Efek suara mendukung program

3) Ilustrasi musik/efek suara tidak terlalu keras 

e. Segi Penyajian 
1) sistematis 

2) Pergantian gambar tidak terlalu cepat 

3. Kaset Video/VCD 
a. Segi materi 

1) sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan 
2) mudah dimengerti
3) sesuai dengan tingkat kemampuan siswa
4) Bahan disajikan dari yang mudah menuju sulit 
5) Tidak banyak menggunakan kata-kata sulit 

b. Segi Narasi
1) Volume suara cukup baik 
2) intonasi suara cukup baik 
3) gaya Bahasa

4) Kejelasan ucapan
5) Tempo ucapan 

c. Segi Visualisasi
1) ukuran gambar
2) komposisi gambar
3) warna gambar
4) ketajaman gambar
5) Pencahayaan gambar 

6) ilustrasi mendukung gambar 
7) huruf mudah digambar
8) caption/grafis menarik 

d. Segi Musik/Efek suara
1) Ilustrasi musik mendukung program

2) Efek suara mendukung program

3) Ilustrasi musik/efek suara tidak terlalu keras 

e. Segi Penyajian 
1) sistematis 

2) Pergantian gambar tidak terlalu cepat 
Kriteri Penilaian Perangkat Keras (hardware) Media Pendidikan 

Kriteria penilaian perangkat keras (hardware) media pendidikan dibagi menjadi dua bagian yaitu kriteria yang bersifat umum dan kriteria penilaian yang bersifat khusus. Kriteria umum berlaku untuk semua jenis perangkat keras media pendidikan, seperti: 

1. Praktis, kuat, dan mudah dioperasikan 

2. Sukucadangmudahdidapat 

3. memberikan perlindungan keamanan bagi pemakai. 

4. standar untuk digunakan di Indonesia 

5. ........................... 

Kriteria khusus perangkat media pendidikan yang bersifat khusus berlaku hanya untuk jenis perangkat keras yang yang bersangkutan. Kriteria ini merupakan pedoman bagi penilai media pendidikan dalam menilai spesifikasi teknis yang dimiliki oleh setiap perangkat keras yang akan dinilai. 

Adapaun objek dari cakupan evaluasi ini meliputi:

a. Input

Calon siswa sebagai pribadi yang utuh, dapat ditinjau dari beberapa segi yang menghasilkan bermacam-macam bentuk tes yang digunakan sebagai alat untuk mengukur. Aspek yang bersifat Rohani adalah sebagai berikut:

b. Kemampuan

Untuk dapat mengikuti program dalam suatu lembaga/sekolah/institut, maka calon siswa harus memiliki kemampuan yang sepadan. Alat ukur untuk mengukur kemampuan ini adalah tes kemampuan (Aptitude test).

c. Kepribadian

Kepribadian merupakan salah satu yang terdapat pada diri manusia dan menampakkan bentuknya dalam tingkah laku.

d. Sikap

Sikap merupakan bagian dari tingkah laku manusia sebagai gejala atau gambaran kepribdian yang memancar keluar.

e. Intelegensi

Untuk mengetahui tingkat intelegensi digunakan tes intelejensi yang sudah banyak diciptakan oleh para ahli. Dalam hal ini yang terkenal adalah tes Binet-Simon.[4]
f. Transformasi

Banyak sekali unsur yang terdapat dalam transformasi yang semuanya dapat menjadi sasaran atau objek penilaian demi diperolehnya hasil pendidikan yang diharapkan. Unsur-unsur dalam transformasi yang menjadi objek evaluasi antara lain:

1) Kurikulum/Materi

2) Metode dan cara Penilaian

3) Sarana Pendidikan/Media

4) Sistem Administrasi

5) Guru dan Personal Lainya.

6) Output

Penilaian terhadap lulusan suatu sekolah untuk mengetahui seberapa jauh tingkat pencapaian/prestasi belajar mereka selama mengikuti programalat yang digunakan untuk mengukur pencapaian ini disebut tes pencapaian atau (Achievement test).

Prinsip Evaluasi Media Pembelajaran
1. Keterpaduan
Evaluasi merupakan komponen integral dalam program pengajaran di samping tujuan intruksional, materi dan metode pengajaran.
2. Keterlibatan siswa
Hal ini berkaitan erat dengan metode belajar CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif) yang menuntut keterlibatan siswa aktif, siswa mutlak.

3. Koherensi
Evaluasi harus berkaitan dengan materi pengajaran yang sudah disajikan dan sesuai dengan ranah kemampuan yang hendak diukur.

4. Pedagogis
Di samping sebagai alat penilai hasil / pencapaian belajar, evaluasi juga perlu diterapkan sebagai upaya perbaikan sikap dan tingkah laku ditinjau dari segi pedagogis.

5. Akuntabilitas
Sejauh mana keberhasilan program pengajaran perlu disampaikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan pendidikan sebagai laporan pertanggungjawaban (accountability).


Teknik Evaluasi Media Pembelajaran
Teknik non tes

a. Skala bertingkat (rating scale)

Skala menggambarkan suatu nilai yang berbentuk angka terhadap suatu hasil pertimbangan.
b. Kuesioner
Kuesioner juga sering dikenal sebagai angket. Pada dasarnya kuesioner adalah sebuah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh yang akan diukur (responden).
Macam-macam kuesioner dapat ditinjau dari beberapa segi.

1) Ditinjau dari segi siapa yang menjawab
a) Kuesioner langsung

Jika kuesioner tersebut dikirimkan dan diisi langsung oleh orang yang akan dimintai jawaban tentang dirinya.

b) Kuesioner tidak langsung

Adalah kuesioner yang dikirimkan dan diisi oleh orang yang bukan dimintai keterangannya.

2. Ditinjau dari segi cara menjawab

a. Kuesioner tertutup

Kuesioner tertutup adalah kuesioner yang disusun dengna menyediakan pilihan jawaban langkah sehingga pengisi hanya tinggal memberi tanda pada jawaban yang dipilih.

b.Kuesioner terbuka

Kuesioner terbbuka adalah kuesioner yang disusun sedemikian rupa sehingga para pengisi bebas mengemukakan pendapat.
c. Daftar cocok (check list)
Kuesioner cocok adalah deretan pertanyaan (yang biasanya singkat-singkat). Dimana respondent yang dievaluasi tinggal membubuhkan tanda cocok (Ö) ditempat yang telah disediakan.
d. Wawancara (interview)
Wawancara adalah suatu cara yang digunakan untuk mendapatkan dari responden dengan jalan tanya jawab sepihak.

Wawancara dapat dilakukan dengan 2 cara:

1) Interviu bebas

2) Interviu terpimpin

e. Pengamatan (observasi)
Pengamatan adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta secara sistematis. Ada 3 macam observasi.
1) Observasi partisipan

2) Observasi sistematik

3) Observasi eksperimental

f. Riwayat hidup

Riwayat hidup adalah gambaran tentang keadaan seseorang selama dalam masa kehidupannya.

Teknik tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampun atau bakat yang dimiliki oleh individu / kelompok.

Ditinjau dari segi kegunaan mengukur siswa maka dibedakan atas 3 macam tes
1. Tes diagnostik
2. Tes formatif
3. Tes sumatif

Contoh Instrumen Penilaian
PENILAIAN SEGI FISIK PROGRAM AUDIO
Judul
Sasaran
Durasi
Pemaiakain : Klasikal/kelompok kecil/individual 
: _____________________ : _____________________ : _____________________ 
	NO 
	ASPEK YANG DILAI 
	NILAI 

	
	
	S 
	CS 
	KS 
	TS 

	
	
	4 
	3 
	2 
	1 

	1 
	Buku Petunjuk 
	
	
	
	

	2 
	Wadah programi 
	
	
	
	

	3 
	Label 
	
	
	
	


Keterangan:
S = sesuai

CS = cukup sesuai 

KS = kurang sesuai 

TS = tidak sesuai 
PENILAIAN SEGI ISI PERANGKAT LUNAK/MEDIA PROGRAM AUDIO
Judul
Sasaran
Durasi
Pemaiakain : Klasikal/kelompok kecil/individual 
: _____________________ : _____________________ : _____________________ 
	NO 
	ASPEK YANG DILAI 
	NILAI 

	
	
	S 
	CS 
	KS 
	TS 

	
	
	4 
	3 
	2 
	1 

	1 
	MATERI
Sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan 
	
	
	
	

	2 
	Mudah dimengerti 
	
	
	
	

	3 
	Sesuai dengan tingkat kemampuan sasaran 
	
	
	
	

	4 
	Bahan disajikan dari sewderhana menuju ke hal yang kompleks 
	
	
	
	

	5 
	Bahan disajikan dari mudah ke sulit 
	
	
	
	

	6 
	NARASI Volume suara 
	
	
	
	

	7 
	Intonasi suara 
	
	
	
	

	8 
	Gaya bahasa 
	
	
	
	

	9 
	Kejelasan ucapan 
	
	
	
	

	10 
	Tempo ucapan 
	
	
	
	

	11 
	Bahasa sederhana/tepat/mudah dipahami 
	
	
	
	

	12 
	Tidak menggunakan kata-kata sulit 
	
	
	
	

	13 
	MUSIK/EFEK SUARA
Ilustrasi musik mendukung program 
	
	
	
	

	14 
	Efek suara mendukung program 
	
	
	
	

	15 
	Ilustrasi musik dan efek suara tidak terlalu keras 
	
	
	
	


Keterangan:
S = sesuai
CS = cukup sesuai 

KS = kurang sesuai 

TS = tidak sesuai 
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